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Abstrak  

zPada zpesawat terbang flight control sangatlah penting untuk penerbangan 

diberbagai belahan dunia. zPada pesawat modern zflight zcontrol menggunakan 

system zfly by zwire dikarenakan zpada sistem ini zmempermudah zpilot untuk 

mengendalikan pesawat z terbang. Pada z sistem ini zpenerbang tidak langsung 

menggerakkan sirip-sirip kendali dengan kemudi yang ada di kokpit, ztapi hanya 

memberi z sinyal ke komputer lalu komputer mengolahnya dan meneruskan sinyal 

perintah yang diperlukan ke zservo hidrolik yang zmenggerakkan kendali pesawat. 

Penelitian ini menggunakan menggunakan z beberapa metode zyaitu 

pengumpulanz data, zidentifikasi masalah. zAlat peraga ini menggunakan material 

kayu, akrilik, kawat. zTeknik pembutanz alat untuk teknik cutting menggunakan 

hacksawz dan teknik penyambungan zmenggunakan lem. 

zHasil yang didapat zpenulis pada zrancangan alat zperaga pengendalian 

terbang pada sistem zFly By Wire adalahz untuk menunjang taruna z dalam kegiatan 

belajar agar taruna dapat lebih mengerti dan paham mengenai pergerakan flight 

control pada z pesawat. Serta mempermudah memahami cara zkerja zflight control 

pada sistem Fly By Wire.  

Kata kunci : flight control, fly by wire v, servo hidrolikv. 

 

Abstract 

vFlight control vaircraft are very important for vflights in various parts of the 

vworld. In modern flight control vaircraft using the fly vbyv wire system because this 

system vmakes it easier for pilots vto control the aircraft. In this system the pilot 

does notv directly v move the control fins with the steering wheel in the cockpit, but 

only gives a vsignal to the computer and then the computer processes it and 

forwards the command signal required to the hydraulic servo that drives the 

aircraft control. 

vThis study uses several methods, namely data collection, problem 

identification. Thisprops use vwood, vacrylic, wire v material. The technique of 

making tools for cutting techniques uses hacksaw and gluing techniques using 
glue. v 

Thev results vobtained by the author on the design of vFlight Control control 

aids on the Fly by v Wirev systemv are to support cadets in learning activities so that 

cadets can better understand and understand the movement of flight control on 

aircraft. And make it easier to understand how flight control works on the fly by 

wire system. 

Keywords: flight control v, fly by wire v, hydraulic servov. 
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PENDAHULUANNI 

Flight controlv terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu vPrimary Flightv Control dan 

Secondaryv Flight Controlv. Primary 

Flight Control umumnya terdiri ndari tiga 

bagian antaran lain, naileron, elevator, 

nrudder yang mengaturn pergerakann roll, 

pitch, dan yaw pada npesawat. nSecondary 

Flight Control berfungsin untuk 

menstabilkan gerakan pesawatn serta 

mendukung pergerakan dari nprimary flight 

control. Beberapa bagian yang termasuk 

secondaryn flight control adalah nflap, 

nslat, spoiler, dan tab. 

Permasalahan yang ada pada saat ini nyaitu 

para ntaruna harus melaksanakan praktik 

pada saat kondisi pandemi. untuk 

memnunjang dan mempermudah npraktik 

tarunan pada saat pembelajaran jarak jauh 

tanpan harus praktik di nhanggar Politeknik 

nPenerbangan Surabaya maka ndilakukan 

penelitian ini. 

Metode ntersebut para ntaruna dapat praktik 

nlangsung pada sistem fly by wire. Dengan 

cara ini taruna tidakn langsung 

menggerakkan sirip-sirip kendali dengan 

kemudi yang ada di kokpit, ntapi hanya 

nmemberi sinyal ke komputern lalu 

komputer mengolahnya dan meneruskan 

sinyal perintah nyang diperlukan ke servon 

hidrolik yang menggerakkann sirip kendalin 

pesawat. Servo-servo ini disebut aktuator. 

Pada npenelitian sebelumnyan oleh Ach. 

Agung nAlif F pada tahun 2019 yang 

berjudul  

 

 

nPrimary nFlight Control Surfacens Pada 

Sistem Semin Autopilot menjelaskan 

tentang Cara kerja alat peraga pengendalian 

primary flight ncontrol surfaces pada 

sistem semi autopilot, Cara kerja motor 

nservo, Dapatkah merancang dan 

merealisai alat yang dikhususkan pada alat 

peraga pengendalian semi autopilot 

menggunakan nservo motor sebagai 

nactuator dan nArduino nano sebagai 

pengontrol motor servo. Maka diharapkan 

penelitian ini dapat mensempurnakan da 

memberi manfaat untuk orang lain. 

   
  Gambar 1. Desain Penelitian 

 

    n METODEn 

       nFlight control sistemn fly by wire 

merupakann suatu rancangan yang 

ndisusun oleh beberapa elemen pendukung. 

Setiap eleman memiliki nfungsi tertentun 

yang menunjang satun sama lain dalam 

sistem tersebut. Elemen dalam sistem 

tersebut disusun suatu rangkain yang 

ditunjukan dalam gambar berikut: 

 
Gambar 2. nDiagram nAlur Cara Kerja 

Alat 
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Pada komponen diatas memiliki fungsi nya 

masing masing yaitu: 

• nAileron 

Untuk menggerakkan bagian naileron 

ngeser potensiometer slider bagian A  ke 

atas atau ke bawah sesuai gaya yang di 

inginkan. 

• nElevator  

Untuk menggerakkan bagian elevator geser 

potensiometer slider bagian B ke atas atau 

ke bawah sesuai gaya yang di inginkan. 

• nRudder  

Untuk menggerkkan bagian rudder putar 

potensiometer rotari kekirin atau ke kanan 

sesuai gaya yang di inginkan.  

• nPotensiometer aileron 

Bertugas untuk menggerakkan motor servo 

yang ada di ndekat aileron yang berfungsi 

menggerakkan aileron ke atas ataupun ke 

bawah. 

• nPotensiometer elevatorn 

Bertugas untuk menggerakkan motor servo 

yang ada di dekat nelevator yang berfungsi 

menggerakkan elevator ke atas ataupun ke 

bawah. 

 

 

• Potensiometer rudder 

Bertugasn untuk menggerakkan motor 

nservo yang ada di dekat rudder yang 

berfungsi menggerakkann rudder ke kanan 

ataupun ke kiri. 

 

Teknik Pengujian 

 nPengujian alat peraga flight control 

sistem fly by wire dilakukan di hangar 

politeknik penerbangan nSurabaya dengan 

prosedur berikut : 

a) Letakkan alat peraga ke bidang datar atau 

meja untuk melakukan pengujian alat 

tersebunt. 

b) nSambung kabel ke baterai atau kabel 

source ke sumber tegangan AC 220 V. 

c) Gerakkan potensiometer sesuai dengan 

gerakan yang di inginkan. 

 

Teknik Analisis Data 

 nDalam Teknik analisi data, penulis 

menyatakan bahwa alat peraga flight 

control sistem fly by wiren berhasil jika alat 

bergerak dengan sempurna dan semua 

komponen yang tersambung bergerak 

dengan sempurna tanpa ada hambatan. 

 nAlat peraga flight control sistem fly by 

wire dinyatakan gagaln jika ada salah satu 

komponen tidak bergerak.  

 

     nHASIL DAnN PEMBAHASAN 

         Pada tahap ini dilakukan pembuatan 

program untuk mengendalikan 3 Servo 

menggunakann Potensiometern agar bisa 

menggerakkann Elevator, Aileron, dan 

Rudder sesuai dengan derajat yang 

diinginkan, berikut pemrograman untuk 

mengendalikan 3 Snervo untuk 

menggerakkan masing-masing Aileronn, 

Elevatorn, dan Ruddern.  

 
Gambar 3. Program Untuk Library dan Pin 

Potensiometer 

Selanjutnya adalah npemograman untuk 

penempatan pin digital servo untuk 

penggerak dari Aileron, Elevator, Rudder, 

Berikut pemrograman untuk penempatan 

pin digital Servo. 

 
Gambar 4. nProgram Untuk Penempatan 

Pin Digital Servo 
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Setelah itu dilanjutkan pemrograman untuk 

menggerakkan servo agar bisa 

mempengaruhi Aileron, Elevator, Rudder 

menggunakan perintah loopn untuk 

memberikan fungsi pengulangan pada servo 

serta menyambungkan potensiometer 

dengan servo, berikut: 

 
Gambar 5. Programn Untuk 

Potensiometern 1 dan Servo 1 

 
Gambar 6. Program Untuk Potensiometern 

2 dan Servo 2 

 
Gambar 7. nProgram Untuk 

nPotensiometer 3 dan Servo 3 

 Setelah dilakukan pemograman, maka 

dilanjutkan dengan proses pengujian pada 

alat. nPada tahapan ini akan dilakukan 

pengujian maksimal derajat aileron, rudder, 

dan elevator yang digerakkan oleh servo dan 

analisa hasil pengujian dilakukan dengan 

cara menggeser potensiometer nslide sesuai 

dengan derajat yang dibutuhkan. 

 
Gambar 8. Pengujian Akurasi  Derajat 

Aileron 

 

nData dari hasil pengukuran akurasi putaran 

Servo terhadap derajat Aileron diperoleh 

maksimal derajat untuk nAileron roll lift 

30˚ dan untuk nAileron roll right adalah 30˚. 

 

 
Gambar 9. Pengujian Akurasi  Derajat 

Elevator 

Data dari hasil pengukuran akurasi putaran 

servo terhadap maksimal derajat Elevator 

npitch up 70˚ dan maksimal Elevator pitch 

ndown 30 ˚. 

 
Gambar 10. Pengujian Akurasi  Derajat 

Rudder 

 

Data dari hasil pengukuran akurasi putaran 

servo terhadap maksimal derajat Rudder 

yanw lift adalah 40˚ dan untuk maksimal 

Rudder yaw rnight adalah  50˚. 
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    Tabel 1. Hasil Pengujian 

 

Pada data dari hasil pengukuran akurasi 

putaran servo terhadap derajat Aileron, 

Elevator, nnRudder di bagi menjadi nduan 

step pengukuran,  dan pengukuran 

menggunakan busur.  

 nPENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil keseluruhan pengujian dan 

pengukuran terhadap rancangan alat, yaitu 

dapat diambil kesimpulan sebagi berikut:  

1. nAlat peraga ini ndapat digunakan 

sebagai prakrik flight control di politeknik 

penerbangan surabaya.  

2. Alat peraga ini membantu taruna 

memahami dengan mudah pergerakan 

primary flight control.  

3. Dari hasil pengujian alat peraga flight 

control pada sistem fly by wire didapatkan 

hasil bahwa gerakan alat tersebut bergerak 

dengan baik.  

Saran 

Menyadari bahwa rancangan alat flight 

control pada sistem fnly by wire masih 

belum sempurna. nOleh karena itu, untuk 

masa yang akan datang perlu diadakan 

pengembangan. Beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan antara lain: 

1. Mengubah arduino dengan raspberry.  

2. Adanya penggunaan alat secara rutin, 

dikarenakan alat ini menggunakan 

electronika yang jika jarang digunakan akan 

mengalami kerusakan 
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